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ABSTRACT 

Covid-19 is a pandemic that has resulted in a number of incidents around the world including 
in Indonesia, good knowledge of PHBS, a positive attitude, and PHBS behavior as an effort 
to prevent Covid-19 transmission is important to apply. The research objective was to 
determine the level of public knowledge about PHBS, community attitudes about PHBS and 
community behavior about PHBS during the Covid-19 pandemic. This type of research is 
quantitative with a descriptive survey design on 202 communities in Mororejo village, 
Kaliwungu sub-district, Kendal district. With the random sampling proposal technique. 
Research that uses a questionnaire as a data tool and the data is analyzed univariately by 
presenting the variable frequency distribution. The results of the community analysis about 
PHBS during the Covid-19 pandemic were in the good category, namely 109 respondents 
(54.0%), the distribution of attitudes about PHBS in the positive category, namely 114 
respondents (56.4%) and the distribution of community behavior about PHBS in the poor 
category namely 112 respondents (55.4%). It is hoped that the people of Mororejo village, 
Kaliwungu sub-district can improve PHBS behavior in preventing Covid-19 transmission to 
reduce the incidence of Covid-19.  
Keywords : Covid-19 Pandemic, Attitude, Behavior, Knowledge 

 
ABSTRAK 

Covid-19 merupakan pandemic yang mengakibatkan angka tingginya kejadian di seluruh 
dunia termasuk di Indonesia. Pengetahuan mengenai PHBS yang baik, sikap positif, dan 
perilaku PHBS sebagai upaya mencegah penularan Covid-19 penting untuk diterapkan. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat  pengetahuan masyarakat tentang  PHBS, sikap 
masyarakat tentang PHBS dan perilaku masyarakat tentang  PHBS selama pandemi Covid-
19. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain deskriptif survei pada 202 

masyarakat di Desa Mororejo Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal, dengan teknik 
proporsional random sampling. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data dan data dianalisis secara univariat dengan menyajikan distribusi 
frekuensi variabel. Hasil analisis mendapatkan pengetahuan masyarakat tentang PHBS 
selama pandemi Covid-19 dengan kategori baik yaitu 109 responden (54,0%), distribusi 
sikap tentang PHBS pada kategori positif yaitu 114 responden (56,4%) dan distribusi 
perilaku masyakarat tentang PHBS pada kategori kurang baik yaitu 112 responden (55.4%). 
Diharapkan masyarakat Desa Mororejo Kecamatan Kaliwungu dapat meningkatkan perilaku 
PHBS dalam mencegah penularan Covid-19 untuk mengurangi angka kejadian Covid-19. 

Kata Kunci : Pandemic Covid-19, Pengetahuan, Perilaku, Sikap 
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LATAR BELAKANG 

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit jenis baru yang belum 

pernah diidentifikasi  sebelumnya pada manusia, virus ini pertama kali muncul di 

Wuhan pada akhir Desember 2019, sehingga dinamakan Covid-19. Virus corona 

adalah zoonosis (ditularkan antara hewan dan manusia), adapun hewan yang 

menjadi sumber penularan Covid-19 ini yang diduga yaitu kelelawar. Penyakit ini 

ditularkan melalui droplet (percikan) pada saat berbicara, batuk, dan bersin dari 

orang yang terinfeksi virus Corona. Selain itu penyakit ini juga dapat ditularkan 

melalui kontak fisik (sentuhan atau jabat tangan) dengan penderita serta menyentuh 

wajah, mulut, dan hidung oleh tangan yang terpapar virus Corona. (Singhal, 2020). 

Munculnya Covid-19 telah menarik perhatian global, peningkatan jumlah kasus 

Covid-19 berlangsung cukup cepat dan sudah terjadi penyebaran antar negara. 

WHO menyatakan pada tanggal 30 Januari 2020 Covid-19 sebagai darurat 

kesehatan masyarakat yang menjadi perhatian internasional, dan pada tanggal 12 

Maret 2020 WHO mengumumkan Covid-19 sebagai pandemic, pandemi adalah 

skala penyebaran penyakit yang terjadi secara global di seluruh dunia. Sedangkan di 

Indonesia presiden Joko Widodo melaporkan pertama kali menemukan dua kasus 

infeksi Covid-19 di Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020, pasien yang terkonfirmasi 

Covid-19 di Indonesia berawal dari suatu acara di Jakarta dimana penderita kontak 

dengan seseorang warga negara asing (WNA) asal Jepang yang tinggal di Malaysia, 

setelah pertemuan tersebut penderita mengeluh demam, batuk ,dan sesak nafas. 

(Zhang et al., 2020). 

Angka kejadian Covid-19 didunia terus mengalami peningkatan, yaitu di bulan 

Maret 2020 terdapat 781.485 kasus terinfeksi Covid-19 dengan 37.578 kematian, 

dan saat ini di bulan Oktober 2020 mencapai 50,1jt kasus terinfeksi Covid-19 

dengan 1,25jt kematian. Beberapa upaya telah dilakukan oleh WHO dan Pemerintah 

Indonesia diantaranya yaitu dengan menetapkan kebijakan dan langkah-langkah 

penanggulangan pandemic ini. Adapun kebijakan pemerintah Indonesia dalam 

upaya mengatasi permasalahan pandemic inimelalui keputusan Menteri Kesehatan 

RI No. HK.01.07/Menkes/382/2020 tentang panduan pencegahan yaitu dengan 

penerapan PSBB dan PHBS. Salah satu langkah awal yang dilakukan oleh 

pemerintah yaitu mensosialisasikan PSBB atau gerakan Social Distancing untuk 

masyarakat, langkah ini bertujuan untuk memutus mata rantai penularan Covid-19. 
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Karena langkah tersebut mengharuskan masyarakat menjaga jarak aman dengan 

manusia lainnya minimal 2 meter, tidak melakukan kontak langsung dengan orang 

lain serta menghindari pertemuan massal.  

Upaya lain yang dilakukan pemerintah pusat adalah menerapkan kebijakan 

PHBS. Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) adalah upaya dalam menciptakan 

suatu kondisi bagi perorangan, keluarga, kelompok, dan masyarakat agar dapat 

menerapkan hidup sehat untuk meningkatkan derajat kesehatan. Upaya 

pencegahan penularan Covid-19 meliputi mencuci tangan, menjaga jarak, memakai 

masker, hindari menyentuh wajah, istirahat cukup, komsumsi gizi seimbang, dan 

olahraga teratur. (Di Gennaro et al., 2020). 

Perilaku seseorang dalam penerapan PHBS di pengeruhi oleh pengetahuan 

dan sikap tentang PHBS selama pandemic. Pengetahuan adalah hal yang diketahui 

oleh orang atau responden terkait dengan sehat dan sakit atau kesehatan, misal: 

tentang penyakit (penyebab, cara penularan, cara pencegahan), gizi, sanitasi, 

pelayanan kesehatan, kesehatan lingkungan, keluarga berencana, dan sebagainya. 

Adapun factor-factor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu pendidikan, informasi 

atau media massa, pengalaman, usia, sosial budaya dan ekonomi.  (Notoatmodjo, 

2010a). 

Sikap adalah bagaimana pendapat atau penilaian orang atau responden 

terhadap hal yang terkait dengan kesehatan, sehat sakit dan faktor yang terkait 

dengan faktor risiko kesehatan. Sikap menurut Campbell (1950) dalam Notoatmodjo 

(2010) mendefinisikan sangat sederhana yakni: “An individual’s attitude is syndrome 

of respons consistency with regard to object”. Komponen dalam sikap meliputi 

kepercayaan atau keyakinan, kehidupan emosional, dan kecenderungan untuk 

bertindak. (Notoatmodjo, 2010a). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif 

survey. Peserta penelitian adalah 202 masyarakat di Desa Mororejo Kabupaten 

Kendal yang dipilih menggunakan teknik proportional random sampling. Kriteria 

inklusi penelitian ini antara lain, yaitu masyarakat yang bersedia menjadi responden 

dan kooperatif, masyarakat yang bisa membaca, masyarakat yang mempunyai HP 

android.  
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Variabel dalam penelitian ini adalah pengetahuan masyarakat mengenai 

PHBS selama pandemi Covid-19, sikap masyarakat mengenai PHBS selama 

pandemi Covid-19 dan perilaku masyarakat tentang PHBS selama pandemi Covid-

19. Alat ukur yang digunakan untuk menilai ketiga variabel tersebut adalah 

kuesioner online. Kuesioner pengetahuan (N. Yanti et al., 2020. Jurnal) terdiri dari 10 

pertanyaan dengan pilihan jawaban benar dan salah. Benar diberikan skor 1 dan 

salah skor 0. Kuesioner sikap (Rara A. Skripsi) terdiri dari 8 pernyataan  kuesioner 

sikap positif: SS = 5 S = 4 RR = 3 TS = 2 STS = 1 Sedangkan hasil pengukuran skor 

kuesioner sikap negatif : SS = 1 S = 2 RR  = 3 TS = 4 STS = 5. Kuesioner perilaku 

pengetahuan (N. Yanti et al., 2020. Jurnal)  yang digunakan terdiri dari tujuh item 

pernyataan dengan pilihan jawaban menggunakan skala Likert. Skor kuesioner 

perilaku untuk pernyataan positif adalah: Selalu skor 4, hampir selalu  skor 3, 

kadang-kadang skor 2, tidak pernah 1, sedangkan untuk pernyataan negatif skor 

sebaliknya.  

Hasil penelitian ini dianalisis secara univariat untuk mengetahu tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang PHBS selama pandemi Covid-19, sikap 

masyarakat tentang PHBS selama pandemic Covid-19 dan perilaku masyarakat 

tentang PHBS selama pandemi Covid-19. Penyajian data dalam bentuk distribusi 

frekuensi karena menggunakan skala kategorik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berkaitan dengan distribusi frekuensi karakteristik peserta 

penelitian, distribusi pengetahuan masyarakat tentang PHBS selama pandemi 

Covid-19, distribusi sikap masyarakat tentang PHBS selama pandemic Covid-19 dan 

distribusi perilaku masyarakat tentang tentang PHBS selama pandemic Covid-19, 

ditampilkan pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4, Tabel 5, dan tabel 6 secara 

berturut-turut. 

Tabel 1  

Distribusi karakteristik responden (n=202) 

Usia Responden Frekuensi (f) Presentase (%) 

16-19 th 20 10,0 
20-55 th 182 90,0 

Jenis kelamin    

Laki-laki 84 41,6 
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Perempuan 118 58,4 

Pendidikan    

Tidak Sekolah 1 ,5 
SD 1 ,5 
SMP 11 5,4 
SMA 131 64,9 
Diploma 13 6,4 
Sarjana 45 22,3 

Pekerjaan    

PNS 10 5,0 
Ibu Rumah Tangga 20 9,9 
Buruh 21 10,4 
Swasta 64 31,7 
Tidak Bekerja 29 14,4 
Lainnya 58 28,7 

Penghasilan    

<UMR 88 43,6 
Sesuai UMR 81 40,1 
>UMR 33 16,3 

 

Tabel 2 
Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan responden tentang (PHBS) 

selama pandemi Covid-19 (n=202) 

Pengetahuan Frekuensi (f) Presentase (%) 

Kurang  93 46,0 

Baik  109 54,0 

Total 202 100,0 

 

Tabel 3 

Distribusi frekuensi sikap responden tentang (PHBS) selama pandemi 

Covid-19  (n=202) 

Sikap Frekuensi Presentase (%) 

Negatif 88 43,6 

Positif 114 56,4 

Total 202 100,0 

 

Tabel 4 

Distribusi frekuensi perilaku responden tentang (PHBS) 

selama pandemi Covid-19 (n=202) 

Sikap Frekuensi Presentase (%) 

Negatif 88 43,6 

Positif 114 56,4 

Total 202 100,0 
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Tabel 1 menunjukan mayoritas responden berusia antara 20-55 tahun 

(90,0%)  berjenis kelamin perempuan  (58.4%) berpendidikan SMA (64,9%) memiliki 

pekerjaan sebagai pegawai swasta (31.7%) dan bepenghasilan kurang dari UMR 

(43,6%). Tabel 2 menunjukan mayoritas pengetahuan responden tentang Covid-19 

termasuk kategori pengetahuan baik sebayak 109 responden (54,0%) dan 

pengetahuan termasuk kategori kurang sebanyak 93 responden (46,0%). Tabel 3 

menunjukan sebagian besar responden mempunyai kategori sikap positif terhadap 

pencegahan Covid-19 sebayak 114 responden (56,4%) dan sikap termasuk kategori 

negatif sebanyak 88 responden (43,6%). Tabel 4 menunjukan mayoritas perilaku 

responden tentang Covid-19 termasuk kategori kurang sebayak 112 responden 

(55,4%) dan perilaku termasuk kategori baik sebanyak 90 responden (44,6%). 

 

Pembahasan 

Pengetahuan responden tentang pandemi Covid-19, sebagian responden  

Desa Mororejo dikategorikan memiliki tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 109 

orang (54,0%). Pengetahuan adalah salah satu hal yang penting diperhatikan dalam 

rangka penanganan kasus Covid-19, pengetahuan masyarakat khususnya dalam 

mencegah Covid-19 sangat berguna dalam menekan penularan virus tersebut (Law 

et al., 2020). Dengan memiliki pengetahuan yang baik terhadap suatu hal, 

seseorang akan memiliki kemampuan untuk menentukan dan mengambil keputusan 

bagaimana ia dapat menghadapinya (Notoatmodjo, 2010a). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian klinis lainnya, (B. Yanti et al., 

2020) dimana dari 1.102 (99,0%) responden di Indonesia, mayoritas responden 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik terkait social distancing dalam rangka 

pencegahan penularan Covid-19. Selain itu, penelitian lain di Provinsi Bali (N. P. E. 

D. Yanti et al., 2020) juga memberikan hasil yang sejalan dengan penelitian ini yaitu 

105 (70,0%) responden memiliki pengetahuan yang baik dalam pencegahan Covid-

19. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Utami et al., 2020) di Provinsi 

DKI Jakarta  memberikan hasil yang sejalan yaitu 847 (83,0%) responden memiliki 

pengetahuan yang baik dalam pencegahan Covid-19, penelitian ini juga mengkaji 

mengenai pemahaman akan proses penularan penyakit, informasi terkait 

pencegahan yang dapat dilakukan. 
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Penelitian (Suprayitno et al., 2020) di Provinsi Jawa Timur memberikan hasil 

yang sejalan dengan penelitian sebanyak 32 responden (51,6%) memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik pada pencegahan Covid-19, sama halnya dengan penelitian 

(Purnamasari & Raharyani, 2020) di Kabupaten Wonosobo juga sejalan dengan 

penelitian ini, sebanyak 126 (96,9%) responden memiliki tingkat pengetahuan baik 

mengenai pandemic Covid-19, penelitian lainnya (W. Sari et al., 2014) juga 

memberikan hasil yang sejalan, pengetahuan responden baik 20 (55,6%) tentang 

pengetahuan PHBS di Kecamatan Medan deli, penelitian (Anggraini & Hasibuan, 

2020) dengan hasil pengetahuan seluruh informan telah mengetahui betapa 

pentingnya menerapkan PHBS bagi individu ataupun keluarga di masa pandemic 

Covid-19 di kota Binjai. Beberapa penelitian tersebut, maka dapat dilihat bahwa 

pengetahuan menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan dalam melakukan 

pemecahan terhadap permasalahan khususnya terkait Covid-19, salah satu factor 

internal yang mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang adalah tingkat 

pendidikan, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula 

pengetahuan (Riyanto, 2013). 

Pengetahuan masyarakat tentang Covid-19 merupakan aspek yang sangat 

penting dalam masa pandemic seperti sekarang ini, yang meliputi penyebab Covid-

19 dan karakteristik virusnya, tanda dan gejala, istilah yang terkait dengan Covid-19, 

pemeriksaan yang diperlukan dan proses transmisi serta upaya pencegahan 

penyakit tersebut. Pengetahuan masyarakat Desa Mororejo tentang Covid-19 ini 

berpengaruh terhadap kejadian dan pencegahan penyakit Covid-19. Pengetahuan 

yang baik dapat didukung oleh penerimaan terhadap informasi yang beredar di 

masyarakat tentang Covid-19 (Tri, 2020). 

Sikap responden di dapatkan sebagian besar responden mempunyai sikap 

positif terhadap pencegahan Covid-19 sebanyak 114 responden (56,4%). Sikap 

responden ini dipengaruhi oleh pengetahuan responden yang baik dimana 

seseorang yang telah mengetahui tentang suatu informasi tertentu, maka dia akan 

mampu menentukan dan mengambil keputusan bagaiman dia harus 

menghadapinya. Kata lain, saat seseorang mempunyai informasi tentang Covid-19, 

maka ia akan mampu untuk menentukan bagaimana dirinya harus berperilaku 

terhadap Covid-19 tersebut (Achmadi, 2013). 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (D. K. Sari et al., 2021) di 

Indonesia sebanyak 193 (96,0%) responden memiliki sikap positif mengenai 

pandemi Covid-19, selain itu penelitian (Suprayitno et al., 2020) di Kabupaten Solo 

juga memberikan hasil yang sejalan dengan penelitian ini yaitu 53 responden 

(85,5%) memiliki sikap positif dalam pencegahan Covid-19. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Utami et al., 2020) di DKI Jakarta yaitu 722 (70,7%) 

responden memiliki sikap positif dalam mencegan penularan Covid-19, dan sejalan 

dengan penelitian (B. Yanti et al., 2020) di Indonesia yaitu sebanyak 646 (59,0%) 

masyarakat Indonesia mempunyai sikap yang positif dalam pencegahan Covid-19. 

Penelitian (W. Sari et al., 2014) memberikan hasil yang sejalan yaitu 20 (55,6%) 

responden sikap positif di Kecamatan Medan deli, penelitian (Anggraini & Hasibuan, 

2020) di Kota Binjai juga memberikan hasil yang sejalan yaitu sikap kelima informan 

sangat perduli terhadap PHBS selama masa pandemic Covid-19. Menurut 

(Notoatmodjo, 2010a) menyebutkan bahwa sikap merupakan konsep yang sangat 

penting dalam komponen sosio-psikologis, karena merupakan kecenderungan 

bertindak, dan berpersepsi. 

Menurut (Azwar, 2013) Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap Media 

elektronik ataupun cetak sangat berpengaruh kepada terbentuknya pendapat dan 

kepercayaan seseorang, pemberian informasi dengan media masa mengenai 

sesuatu hal dapat melandasi kognitif baru terbentuknya sikap. Pengetahuan dan 

sikap  dapat dilihat bagaimana pemahaman penyakit tentang gejala, penyebab, cara 

pencegahan Covid-19, sikap dapat menjadi suatu predisposisi untuk bersikap dan 

bertindak. Faktor penyebab terjadinya perilaku pada diri seseorang merupakan  

pengetahuan dan sikap seseorang terhadap apa yang telah dilakukan, perubahan 

pengetahuan dan sikap  individu dimulai dengan tahap kepatuhan, melakukan 

identifikasi kemudian  menjadi internalisasi (Suharto et al., 2020). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian bahwa pendidikan kesehatan 

dengan media audiovisual dapat meningkatkan pengetahuan dan PHBS pada 

pencegahan penularan Covid-19. Hasil penelitian ini juga didukung dengan tingkat 

pendidikan sebagian besar masyarakat Desa Mororejo berpendidikan minimal SMA 

dimana salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan dan sikap  adalah 

tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan meningkatakan 

kemampuan seseorang dalam memahami lebih cepat dari pada yang berpendidikan 
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lebih rendah, semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin mudah orang tersebut 

untuk menerima informasi (Hayati & Musa, 2016). 

Perilaku PHBS masyarakat Desa Mororejo beserta distribusi kategori kasus 

masyarakat di masa pandemi Covid-19, maka masyarakat Desa Mororejo secara 

garis besar tergolong sebagai masyarakat dengan kategori kurang baik sebanyak 

112 orang (55,4%) data ini menunjukkan bahwa mayoritas responden belum 

melaksanakan protokol kesehatan sesuai yang dianjurkan oleh pemerintah. Perilaku 

masyarakat khususnya masyarakat Desa Mororejo sangatlah penting guna 

membantu masyarakat itu sendiri dalam mengenali serta mencegah penularan 

Covid-19 yang menjadi pandemi di masa kini. Perilaku tersebut haruslah didasarkan 

atas kesadaran masyakat, dikarenakan banyak masyarakat yang sebenarnya telah 

mengetahui berbagai pengetahuan terkait protokol kesehatan ataupun pandemi 

Covid-19 namun tidak dapat melaksanakannya secara baik di dalam kehidupannya 

sehari-hari (Tentama, 2018). 

Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian (Putri et al., 2021) yang 

menemukan sebanyak 57 (52,8%) mahasiswa Jambi perilaku PHBS sangat buruk, 

hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian (N. Yanti et al., 2020) yang 

menemukan bahwa sebanyak 128 (85,33%) masyarakat Provinsi Bali memiliki 

perilaku PHBS yang baik, hasil peneltian ini juga tidak sejalan dengan penelitian (B. 

Yanti et al., 2020) di Indonesia sebanyak 1.029 (93,0%) responden memiliki perilaku 

baik dalam pencegahan Covid-19. Selain itu, penelitian (Purnamasari & Raharyani, 

2020) tidak sejalan dengan penelitian ini, di Kabupaten Wonosobo sebanyak 138 

(95,8%) responden memiliki perilaku baik dalam mencegah Covid-19, penelitian 

lainnya (W. Sari et al., 2014) dengan hasil yang tidak sejalan memiliki perilaku baik 

yaitu 22 (61,1%) responden berperiolaku baik terhadap PHBS. Penelitian dari 

(Anggraini & Hasibuan, 2020) juga tidak sejalan dengan penelitian ini, yaitu kelima 

informan menerapkan PHBS untuk pencegahan penularan Covid-19. 

Masyarakat Desa Mororejo memiliki tingkat pengetahuan baik dan sikap 

positif tentang PHBS, tetapi tidak bisa menerapkan perilaku PHBS dalam 

kehidupannya sehari-hari dalam mencegah penularan Covid-19, dikarenakan 

sebagian mayarakat tidak mempercayai adanya Covid-19. Sesuai dengan teori 

WHO dalam (Notoatmodjo, 2010a) factor yang mempengaruhi perilaku, bahwa 

seseorang menerima kepercayaan itu berdasarkan keyakinan dan tanpa adanya 
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pembuktian terlebih dahulu. Perilaku normal, kebiasaan, nilai-nilai, dan penggunaan 

sumber-sumber di dalam suatu masyarakat akan menghasilkan suatu pola hidup 

(way of life) yang pada umumnya disebut kebudayaan. Kebudayaan ini terbentuk 

dalam waktu yang lama sebagai akibat dari kehidupan suatu masyarakat bersama. 

kebudayaan selalu berubah,  lambat ataupun cepat, sesuai dengan peradaban umat 

manusia.  

 

KESIMPULAN 

1. Hasil penelitian menunjukan mayoritas tingkat pengetahuan masyarakat tentang 

PHBS di Desa Mororejo termasuk kategori pengetahuan baik sebanyak 109 orang 

(54,0%). 

2. Hasil penelitian menunjukan mayoritas sikap masyarakat tentang PHBS  di Desa 

Mororejo termasuk kategori sikap positif sebanyak 114 oramg (56,4%). 

3. Hasil penelitian menunjukan mayoritas perilaku masyarakat tentang PHBS di 

Desa Mororejo termasuk kategori kurang baik sebanyak 112 orang (55,4%).  

SARAN 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya memberikan pendidikan kesehatan pada 

masyarakat tentang PHBS yang berkaitan dengan pencegahan Covid-19. 
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